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FOREWORDS 

 

Warm greetings from the family of the Faculty of Letters, Maranatha Christian 

University! We would like to thank all participants and presenters who come 

from 25 different institutions and share your interest and passion in your field of 

study.  This conference is held in conjunction with the 50th anniversary of the 

Faculty of Letters, Maranatha Christian University.  The theme of this 

conference: “Retrospective, the present and future of researching and teaching 

language, literature, & culture” fittingly reflects our  50-year journey in the field 

of humanities.   

This conference aims to explore the dynamics of researching and teaching language, literature, and 

culture.  With various topics and diverse educational and cultural backgrounds of the presenters, this 

conference is hoped to further enrich and empower researches in those fields.   This conference is also 

timely as the dynamics in the field of humanities in general is growing, especially with the 

advancement in science and technology that require us to adapt and adopt to this ever-changing 

condition.  We believe that by building a stronger network and exploring possibilities in researches and 

teaching through a conference like this one, the field of humanities can maintain its significant roles in 

fostering cultural understanding and creating a better world. 

I would also like to express my gratitude to all the committee for their hard work in the past several 

months.  It has been a strenous yet an exuberant journey for all of us.  Lastly, I hope you enjoy this 

academic celebration and ensure that this vibrant conference will bring benefit to each and every one of 

us.  God bless! 

 

 

Anton Sutandio 

Chairperson/Dean, Faculty of Letters, Maranatha Christian University        
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Maranatha Christian University 

Jl. Prof. Drg. Suria Sumantri No. 65 Bandung 40164, Jawa Barat, Indonesia. 

Phone: +62 22 201 2186 

www.maranatha.edu 

 

Maranatha Christian University is one of the best private universities in Bandung city, West Java, 

Indonesia.  Since its foundation on September 11, 1965, Maranatha Christian University continues to 

develop itself in the world of education. Began with the Faculty of medicine in 1965, now Maranatha 

Christian University has 9 faculties with 5 Diploma Program, 18 Bachelor Program, 3 Professional 

Program, and 4 Graduate Program. 
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DAY 1 (Thursday, 24 November 2016) 

Time Conference Programme Venue 

08.00 
Registration & Morning 

Coffee 
Gedung Serba Guna P. A. Surjadi 1st fl. 

09.00 Opening 

Gedung Administrasi Pusat 8th fl. 09.40 
Plenary I (Prof. Melani 

Budianta) 

10.40 
Plenary II (Prof. Armein Z. 

Langi) 

11.40 Ishoma 
Gedung Serba Guna P. A. Surjadi 1st fl. 

(lunch) & Campus Praying Rooms. 

13.00 Parallel 1  
Graha Widya Maranatha, 3rd & 7th fl. 

14.45 Parallel 2 

16.15 Coffee break Gedung Serba Guna P. A. Surjadi 1st fl. 

16.30 Drama Performance Gedung Administrasi Pusat 8th fl. 

 

DAY 2 (Friday, 25 November 2016) 

 

 

Time Conference Programme Venue 

08.00 
Registration & Morning 

Coffee 
Gedung Serba Guna P. A. Surjadi 1st fl. 

09.00 
Plenary III (Prof. Willy 

Renandya) 
Gedung Administrasi Pusat 8th fl. 

10.00 Plenary IV (Prof. M. Furihata) 

11.00 Ishoma  

13.30 Parallel 3 
Graha Widya Maranatha 3rd, 4th, 7th fl. 

15.15 Parallel 4 

16.45 Afternoon coffee Gedung Serba Guna P. A. Surjadi 1st fl. 

17.15 Closing Gedung Administrasi Pusat 8th fl. 
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STUDENTS’ AWARENESS ABOUT 
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HOW ARE YOU TODAY? 
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Pemanfaatan Karya-Karya Terjemahan Tao Te Ching 

Berbahasa Indonesia Untuk Pembelajaran Filsafat Tiongkok Di 

Indonesia 
 

Pauw Budianto1, Yohan Yusuf Arifin2 

1 Sastra China UK Maranatha (email: pauwbudianto@yahoo.com) 

2 D3 Bahasa Mandarin UK Maranatha (email: yohan_ya@yahoo.com) 

 

 

 

ABSTRAK 

Karya Tao Te Ching berbahasa Indonesia merupakan sumber literatur yang sangat berharga yang bisa 

digali dan dimanfaatkan untuk menunjang peningkatan kualitas pengajaran filsafat Tiongkok klasik di 

Program Studi Sastra Tiongkok di Indonesia. Penelitian ini berusaha menganalisis karya terjemahan 

Tao Te Ching berbahasa Indonesia, terutama dari sisi pandangan penerjemah terhadap Tao Te Ching 

dan penerjemahan dua konsep utama Tao Te Ching yakni Dao/Tao dan De/Te. Metode penelitian 

menggunakan studi literatur, hasil dan pembahasan dipaparkan secara deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat kelemahan-kelemahan dalam karya terjemahan, 

namun manfaat yang dapat diperoleh dari karya terjemahan tersebut jauh lebih penting dan berharga, 

terutama untuk  membantu pemahaman Tao Te Ching bagi para pembelajar Indonesia.   

 

KATA KUNCI: Teks Terjemahan, Tao Te Ching, Bahasa Indonesia, Pembelajaran, Filsafat Tiongkok 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 Filsafat Tiongkok merupakan salah satu mata kuliah budaya (filsafat, sastra, sejarah) di dalam 

kurikulum Sastra Tiongkok, yang pada pokoknya mengenalkan dasar-dasar filsafat Tiongkok klasik. 

Filsafat Tiongkok klasik sendiri jika diperas sarinya, tidak lain mencakup dua aliran besar yakni 

Taoisme dan Konfucianisme. Mempelajari akar kebudayaan Tiongkok tidak mungkin terlepas dari 

kedua pemikiran besar tersebut. Tao Te Ching mewakili filsafat Taoisme; Lun Yu mewakili filsafat 

Konfusianisme, kedua kitab klasik tersebut mempunyai pengaruh besar bagi pemikiran-pemikiran 

dalam kebudayaan Tiongkok sepanjang jaman.  

Karya terjemahan Tao Te Ching berbahasa Indonesia dimulai sejak 1937, dan setiap periode muncul 

karya terjemahan yang berbeda, memperkaya khasanah kebudayaan Tiongkok dalam bahasa Indonesia. 

Karya-karya terjemahan tersebut merupakan sumber literatur yang sangat berharga bagi pengajaran 

filsafat Taoisme, terutama Tao Te Ching. Filsafat Taoisme dalam karya Lao Zi ditulis dengan bahasa 

Tiongkok klasik, mengandung pemikiran yang sangat mendalam dan sulit dipahami. Bagi pembelajar 

Bahasa Mandarin/Tionghoa di Indonesia, memahami Tao Te Ching setidaknya dihadapkan pada tiga 

lapis kesulitan, yakni kesulitan memahami latar belakang pemikiran Taoisme secara umum, kesulitan 

bahasa klasik dan kesulitan pemahaman terhadap isi  pemikiran yang diutarakan Lao Zi.  

 Karya terjemahan dapat berperan sebagai jembatan yang mempermudah jalan pemahaman teks 

asli. Bagian pendahuluan dalam karya terjemahan dapat membantu pemahaman siswa terhadap latar 

belakang filsafat Taoisme secara umum maupun pemikiran Lao Zi secara spesifik, sedangkan teks 
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terjemahan dapat membantu pemahaman siswa yang tidak lagi terkendala kesulitan bahasa. Dengan 

demikian kesulitan memahami filsafat Taoisme dan Lao Zi bagi pemula, setidaknya dapat terbantu 

dengan adanya karya-karya terjemahan yang ada.  

Dalam penelitian ini, penulis berusaha menganalisis salah satu teks terjemahan Tao Te Ching 

berbahasa Indonesia karya Prof. Tjan Tjoe Som yang diterbitkan pada tahun 1962, karena karya ini 

merupakan satu-satunya karya terjemahan yang ditulis oleh dunia akademik, diharapkan karya ini juga 

akan memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan dunia imu pengetahuan dalam kajian Tao Te 

Ching di Indonesia. Berturut-turut dibahas mengenai pandangan penerjemah terhadap Tao Te Ching 

dan penerjemahan dua konsep penting dalam Tao Te Ching yakni Dao/Tao dan De/Te.  

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Konfusianisme, Taoisme, dan Budhisme merupakan tiga pilar utama budaya Tiongkok 

tradisional. Konfusianisme dan Taoisme merupakan dua aliran besar yang tumbuh dan berkembang di 

daratan Tiongkok sendiri, sementara Budhisme berasal dari budaya India, yang kemudian diterima dan 

melebur menjadi budaya Tiongkok. Konfusianisme berbicara banyak tentang kemanusiaan, budi 

pekerti dan hal-hal lain terkait etika hidup bermasyarakat. Taoisme tidak menganggap manusia sebagai 

titik sentral (Fu Peirong, 2012: 3), menempatkan manusia dalam pandangan alam semesta / jagad raya, 

manusia hanya bagian kecil dari alam semesta ini. Taoisme menjadikan Tao sebagai sentral dari 

segalanya, menganggap keharmonisan manusia dalam Tao merupakan tujuan tertinggi, dimana 

manusia mencapai kebebasannya yang abadi. 

Lao Zi merupakan filsuf pertama Tiongkok, yang telah berjasa mengangkat peristilahan Tao 

menjadi peristilahan filsafat. Pada masa-masa sebelum Lao Zi, istilah Tao sudah banyak digunakan, 

hanya pengertian Tao yang digunakan saat itu umumnya hanya merupakan makna dasar sebagai jalan, 

atau beberapa pengertian konotatif seperti keteraturan/hukum, moralitas dan lain-lain. Lao Zi dalam 

bukunya yang disebut “Lao Zi/《老子》” atau “Tao Te Ching/《道德经》” menggunakan kata Tao 

sebagai isu sentral dalam pemikiran filsafatnya. (Hong Xiuping, 2014: 344) 

Berdasarkan kajian Knut Walf dari University of Neimegen di tahun1989, telah ada 252 versi 

Tao Te Ching dalam 17 bahasa Eropa, semenjak tahun 1816-1988. Tao Te Ching merupakan kitab 

klasik Tiongkok yang paling banyak diterjemahkan, dan merupakan salah satu kitab yang paling 

banyak diterjemahkan di dunia selain Alkitab. (Tao Yuan dkk, 2013: 2) 

Tao Te Ching juga mempunyai versi terjemahan Bahasa Indonesia, salah satu versinya sudah 

ada sejak tahun 1937, dan berlanjut terus sampai hari ini. Karya-karya terjemahan Tao Ching berbahasa 

Indonesia dengan tejemahan lengkap berdasarkan 81 bab bahasa aslinya dari tahun yang tertua sampai 

terbaru ada 9 buah (ICCIS Proceedings, 2016:44) , yakni:  

(1) Tan Soe Djwan (1937), “Too Tik King: Kitab Kebatinan Lao Tse”. 

(2) Kwee Tek Hoaij (1938), “Tao Teh King”. 

(3) Liem Tjie Khay (1960/1991), “Tao Teh Ching”. 

(4) Dr. Tjan Tjoe Som (1962), “Tao-Te-Tjing”. 

(5) Majelis Rohaniwan Tridharma Seluruh Indonesia Komda Jakarta (1995), “Tao Tee Cing: Kitab 

Suci Taoisme”. 

(6) Anand Krishna (1999), “Tao Teh Ching bagi Orang Modern”. 
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(7) Tjan K (2007), “Dao De Jing: Kitab Kebijakan dan Kebajikan”. 

(8) Dr.I.D. Lika, M.Sc. (2012), “DaoDeJing: Kitab Suci Utama Agama Tao” . 

(9) Andri Wang (2007-2014), “DaoDeJing: The Wisdom of Lao Zi”. 

Dalam penerjemahan Tao Te Ching, penerjemah seringkali menggunakan strategi 

foreignization dan domestication. Yang Wenfen (2010) mengutip Venuti (1995) tentang pengertian 

kedua istilah tersebut, Domestication adalah “an ethnocentric reduction of the foreign text to the 

target-language cultural values, bring the author back home.”, sementara Foreignization adalah “an 

etnodeviant pressure on those (cultural)values to register the linguistic and cultural difference on the 

foreign text, sending to the reader abroad.”Domestication menghasilkan produk terjemahan yang lebih 

luwes dan meminimalkan istilah-istilah asing bagi pembaca bahasa sasaran. Sementara foreignization 

justru mempertahankan beberapa peristilahan asing sesuai aslinya.  

 

 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur deskriptif kualitatif. Studi literatur terhadap 

karya-karya Tao Te Ching berbahasa Indonesia dan kajian-kajian Tao Te Ching dalam bahasa 

Tionghoa modern. Literatur-literatur berbahasa Indonesia sebagai objek kajian diperbandingkan dengan 

literatur hasil kajian para ahli dalam bahasa Tionghoa, terutama dalam hal penjelasan kata atau konsep-

konsep penting dalam Tao Te Ching. Hasil kajian dipaparkan secara deskriptif kualitatif, dengan 

menitik beratkan kepada pemahaman terhadap karya terjemahan yang dikaji secara menyeluruh dan 

mendalam. 

 

 

4. HASIL DAN ANALISIS 

Pandangan Penerjemah terhadap Tao Te Ching 

Di bagian pendahuluan Tjan memberikan penjelasan yang sangat kaya mengenai (1) Lao Zi dan 

Tao Te Ching, (2) Isi Tao Te Ching, (3) Latar Belakang Tao Te Ching, (4) Teks Tao Te Ching, (5) 

Istilah-istilah Khusus Tao Te Ching, serta (6) Arti Tao Te Ching bagi zaman sekarang.  

Pada bagian (1) Lao Zi dan Tao Te Ching, diterangkan secara panjang lebar mengenai siapakah 

Lao Zi menurut catatan sejarah. Diterangkan bahwa menurut catatan Shi Ji / Kitab Sejarah yang ditulis 

oleh Sima Qian pada masa dinasti Han, ternyata sudah terjadi kesimpang siuran mengenai siapa Lao Zi. 

Sima Qian mencatat ada tiga orang berbeda dan dari jaman yang berbeda, yang disinyalir sebagai 

penulis Tao Te Ching. Hingga kini tidak tahu siapa yang benar. Namun demikian Tjan menegaskan 

bahwa “Pada hemat saya penghargaan kita terhadap Tao Te Ching sebagai kitab kuno tidak tergantung 

dari soal siapakah yang mengarangnya dan apakah seorang filsuf yang disebut Lao Zi dan disangkut-

pautkan dengan kitab tersebut pernah hidup dan pada jaman apa.” (Tjan, 1962: 12) Lebih jauh Tjan 

menjelaskan bahwa pada umumnya kitab-kitab kuno tidak mungkin lagi diketahui nama pengarangnya, 

dan seringkali orang pada jaman dahulu menyusun kitab tanpa menyebut namanya sendiri, melainkan 

menggunakan nama orang yang sudah terkenal di kalangan umum atau nama samaran. Kitab kuno 

sepanjang jaman juga sering mengalami pengubahan dan penambahan. Perihal keaslian kitab hanyalah 

menarik perhatian para ahli, dan tidak menjadi persoalan bagi pembaca pada umumnya yang hanya 

ingin memetik pelajaran dari isinya. (Tjan, 1962: 12) 
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Penjelasan Tjan ini memberikan sudut pandang yang tegas yang menempatkan Tao Te Ching 

pada nilai isi ajarannya, dan tidak lagi mempersoalkan perihal sejarah dan latar belakang pengarangnya 

yang memang sudah tidak bisa lagi dilacak kebenarannya.   

Pada bagian (2) Isi Tao Te Ching, Tjan menjelaskan bahwa “ Pada hemat saya Tao Te Ching itu 

memang tidak merupakan uraian sistematis tentang suatu pandangan alam dan pandangan hidup, tetapi 

suatu kumpulan ucapan-ucapan tentang soal-soal mengenai manusia dan tempatnya di dunia, semuanya 

dilihat dari pendirian tertentu...Dari ucapan-ucapan yang terlepas dan rupa-rupanya tak bersangkut paut 

itu, kita dapat mengupas suatu sistem, suatu bentuk pikiran yang teratur.” (Tjan, 1962: 15) Sistem 

tersebut dijelaskan lebih lanjut oleh Tjan sebagai Tao/Jalan. “Pada asal mulanya ada sesuatu dalam 

bentuk campuran: sunyi, senyap, kekal, tak dapat dilihat, tak dapat didengar, tak dapat diraba, tanpa 

rasa, tanpa kesadaran, tanpa nama, hanya karena terpaksa kita menyebutnya Jalan. Jalan mengandung 

segalanya, semua yang bertentangan dicakup dan diselaraskannya, terang dan gelap, diam dan gerak, 

ada dan tiada. Ia berwujud tanpa wujud, berupa tanpa rupa. Ia berjalan sebagai kodrat alam: keluar 

sampai puncaknya lalu kembali ke permulaannya. Seluruh alam berasal darinya, mulai dari langit dan 

bumi yang bersama-sama melahirkan segala benda lain. Jalan berjalan dengan “Sakti”nya yang tak 

habis-habis bagaimanapun dipakainya, yang meluap baik ke kiri maupun ke kanan, tanpa menolak 

apapun atau siapapun, tanpa memperlihatkan jasanya, tanpa menuntut, tanpa memaksa; dengan 

“saktinya” Jalan memupuk, mendidik, memperkembangkan, memasakkan, menyempurnakan, 

memelihara, dan melindungi segala benda, tanpa mengambil tindakan, tapi selalu sesuai dengan 

wataknya masing-masing.” (Tjan, 1962: 15) 

Tjan menjabarkan dengan sangat deskriptif mengenai konsep utama pemikiran Tao Te Ching 

yakni Tao dan Te itu sendiri. Penjelasan metafisik akan Tao ini dijabarkan Lao Zi dalam bab-bab yang 

terpisah, namun disodorkan kepada pembaca oleh Tjan secara bertautan, yang sangat memudahkan 

pembaca untuk mengawali perjalanannya memahami Tao Te Ching.     

Pada bagian (3) Latar Belakang Tao Te Ching, Tjan menjelaskan keadaan masyarakat pada 

jaman Chun Qiu (771-403 SM)-Zhan Guo (403-256 SM) yang menjadi latar belakang masyarakat masa 

hidup Lao Zi dan munculnya Tao Te Ching. Pada masa itu terjadi peperangan dan kekacauan 

berkepanjangan yang memakan korban negara dan rakyat yang sangat besar. Dalam kondisi seperti ini, 

orang-orang yang mempunyai pemikiran mempunyai sikap yang berbeda-beda. Ada yang 

menggunakan cara-cara politik praktis, ada juga yang jemu dengan kondisi masyarakat dan 

mengundurkan diri ke pegunungan untuk hidup tentram, bersatu dengan alam. Ada juga yang walaupun 

tidak mempunyai kedudukan tertentu, tanpa putus asa tidak henti-hentinya menawarkan pendapatnya 

tentang cara-cara yang harus ditempuh negara untuk keluar dari kekacauan. Mereka inilah yang dapat 

disebut filsuf, yakni yang tidak saja memikirkan soal-soal politik praktis, tetapi berpangkal pada suatu 

pandangan hidup atau pandangan alam yang merupakan dasar bagi ajarannya. (Tjan, 1962: 19). Filsuf-

filsuf ini umumnya dari kelas terbawah kaum bangsawan yang tidak mempunyai harta benda. Di sisi 

lain mereka juga tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh pandangan feodal, yakni walaupun mereka 

selalu mengingatkan bahwa penderitaan rakyat adalah soal pokok bagi negara, penyelesaian soal itu 

tidak diharapkan dari rakyat sendiri tetapi dari pihak atasan yang memerintah, yang lebih bijaksana 

daripada rakyat jelata dan sekarang harus mengubah wataknya dan sikapnya. Pandangan-pandangan 

mereka meskipun berbeda tetapi mempunyai tujuan yang sama yaitu mengharapkan terbentuknya 

kembali dunia baru dan satu, yakni Tian Xia (di bawah Langit), yang diperintah oleh raja yang 

bijaksana yang dibantu oleh menteri-menteri yang bijaksana dan bekerja untuk kebahagiaan rakyat. 
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Pada masa itu muncul berbagai aliran filsafat, yang terutama antara lain: Aliran Ru/Ru Jia, Aliran 

Mo/Mo Jia, Aliran Tao/Dao Jia, Aliran Ming/Ming Jia, Aliran Yin Yang/ Yin Yang Jia, Aliran Fa/Fa 

Jia. (Tjan,1962:19-23)  

Tjan memperkirakan bahwa Tao Te Ching barangkali sudah muncul pada waktu hidupnya 

Konfucius, yakni antara abad ke-6 dan ke-5 sebelum masehi, dan mungkin sudah dikemukakan secara 

lisan oleh seseorang yang disebut Lao Zi. Murid-muridnya meneruskan ucapan-ucapannya, 

membicarakannya, menguraikannya dan mungkin menambahkannya dengan penjelasan-penjelasan 

yang terus berubah sepanjang abad, mempertahankannya atas bantahan-bantahan lawan-lawannya dan 

sekaligus, tanpa sengaja, menggunakan gaya bahasa lawan-lawan itu. Pada abad ke-4 SM ucapan-

ucapan itu dikumpulkan dan kemudian diterbitkan sebagai kitab yang kemudian disebut Tao Te Ching. 

(Tjan, 1962:24) 

Pada bagian (4) Teks Tao Te Ching, Tjan mengemukakan secara jelas bahwa sumber 

inspirasinya yang utama dalam menerjemahkan Tao Te Ching adalah buku karangan Zhu Qianzhi yang 

berjudul “Lao Zi Jiaoshi”, diterbitkan di Shanghai 1958, karena beliau tertarik kepada uraian Zhu yang 

berdasarkan penyelidikan bahan-bahan yang lebih banyak dibandingkan sarjana-sarjana lainnya. 

Disamping itu beliau juga mencocokkannya dengan hasil terjemahan Bahasa Mandarin Modern dalam 

karya-karya Zhang Mosheng “Lao Zi Baihua Zhujie” (Kowloon, tanpa tanggal), Ren Jiyu “Lao Zi Jin 

Yi” (Peking, 1956), Yang Xingshun “Zhongguo Gudai Zhexuejia Jiqi Xueshuo”(Peking, 1957), Yang 

Liuqiao “Lao Zi Yihua” (Peking, 1958). Juga terjemahan bahasa asing lainnya seperti A.Waley “The 

Way and Its Power (London, 1934), R.B. Blakney “Lao Zi, The Way of Life. (New York, 1955). 

Namun beliau menambahkan informasi bahwa sebagian besar tidak setuju dengan hasil terjemahan 

karya-karya tersebut. 

Penjelasan terhadap karya-karya acuan dalam penerjemahan Tao Te Ching ini sangat 

bermanfaat sebagai informasi referensi bagi pembaca dan pembelajar saat ini, dimana saat dibutuhkan 

studi lanjut mengenai Tao Te Ching setidaknya ada referensi-referensi yang mungkin bisa diacu dan 

dibaca lebih lanjut.  

Pada bagian (5) Istilah-istilah Khusus dalam Tao Te Ching, Tjan menjabarkan secara ringkas 

dan jelas pengertian beberapa istilah penting, seperti Tao, Te, Wu wei, Shengren, Junzi, Wanwu, Pu, 

Ren, Yi, Li dan Tianxia. Diantaranya beliau menjelaskan Tao: Jalan yang memberikan wujud dan daya 

kembang bagi seluruh alam, leluhur segala benda, tetapi sendirinya tanpa nama, tanpa rasa, tanpa sadar, 

tanpa bertindak. Juga berarti contoh atau pegangan yang benar, kebenaran yang tak boleh ditinggalkan. 

(Tjan, 1962:27-28). Penjelasan-penjelasan peristilahan ini sangat berarti bagi pembaca pemula yang 

ingin masuk mempelajari Tao Te Ching, setidaknya memberikan wawasan awal mengenai kata-kata 

kunci yang akan dibaca.   

Pada bagian (6) Arti Tao Te Ching bagi Jaman Sekarang, Tjan menyebutkan antara lain: (1) 

Ucapan-ucapan Tao Te Ching disusun dalam gaya bahasa yang indah, yang dapat dinikmati juga dalam 

terjemahan, maka dilihat dari sudut pandang kesusasteraan, Tao Te Ching masih berharga. (2) Tao Te 

Ching menyinggung soal-soal kehidupan manusia, yang hingga sekarang sebagian besar masih berlaku. 

“Membaca Tao Te Ching dapat memeperingatkan kita bahwa segala yang terjadi di dunia ini, 

mengenai masyarakat dan mengenai kita sendiri sebagai manusia, seharusnya dilihat dari ‘sudut 

keabadian’, yakni sebagai sesuatu yang pasti akan lewat, pasti akan diganti dengan kejadian lain, maka 

tidak perlu menggoncangkan kita, tidak perlu menghancurkan hati kita.” (Tjan, 1962:30). Tao Te 

Ching masih dapat menarik perhatian orang-orang jaman sekarang, karena “Jaman kita, betapa 
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besarpun perbedaannya dengan jaman dulu, dalam beberapa hal masih hampir sama. Kita mengalami 

ketidak adilan, penindasan, kekejaman, kecongkaan, kemunafikan, perebutan kuasa dan harta; kita 

masih takut akan datangnya kesakitan, hari tua dan kematian.”(Tjan, 1962:36).  

Tjan secara tajam melihat makna Tao Te Ching bagi orang modern. Makna pertama adalah bagi 

pencinta kesusasteraan, dari sudut pandang keindahan bahasanya yang beritme dan sarat perumpamaan 

serta hanya 5000 kata, Tao Te Ching sangat enak untuk dilantunkan. Makna kedua, membaca Tao Te 

Ching seperti membaca puisi kehidupan, yang sarat makna dan tak habis-habisnya untuk direnungkan 

kembali, karena masalah mendasar kehidupan manusia ternyata banyak kesamaan dari jaman dahulu 

kala sampai sekarang.  

 

Penerjemahan Peristilahan Penting: Tao dan Te  

Penerjemahan Dao/Tao（道） 

  Dalam 81 bab Tao Te Ching, ada setidaknya 29 bab yang memuat kata Tao, yakni bab 1, 4, 14, 

15, 16, 18, 21, 23, 25, 30, 31, 32, 34, 37; 38, 40, 41, 42, 46, 47, 51, 53, 55, 60, 62, 67, 77, 79, dan 81.   

Tjan menerjemahkan Tao dalam semua bab yang muncul dengan kata “Jalan”, yang dituliskan 

dengan huruf besar. Dituliskan dengan huruf besar dimaksudkan karena mengandung makna khusus, 

tidak hanya makna lugas sebagai “jalan” biasa. Penggunaan “Jalan” sebagai terjemahan dari Tao 

pernah dilakukan oleh A Waley dalam bukunya The Way and Its Power. Dari judul buku tersebut 

nampak jelas bahwa Tao diterjemahkan The Way dengan huruf kapital, dan Te menjadi (Its) Power. 

Meskipun dalam karya terjemahannya Tjan menjelaskan bahwa beliau tidak setuju dengan hasil 

terjemahan A.Waley (dan beberapa lainnya), namun dari fenomena hasil terjemahan Tjan terhadap 

judul buku Tao Te Ching, yang diterjemahkan menjadi “Tao Te Tjing: Kitab tentang Djalan dan 

Saktinya”, sepertinya banyak dipengaruhi atau terinspirasi oleh hasil terjemahan A.Waley “The Way 

and Its Power”.  

Penerjemahan Tao sebagai Jalan sesuai dengan makna dasar kata Tao/道 yang berarti 道路 dao 

lu/jalan. Kata Tao sendiri sudah digunakan jauh sebelum jaman Lao Zi, dan banyak muncul dalam 

kitab-kitab yang lebih kuno dibandingkan Tao Te Ching (Xiong Tieji, 2005: 28). Namun sejak Lao Zi 

melalui karyanya Tao Te Ching ini, kata Tao mempunyai makna yang khusus, sebagai peristilahan 

sentral pemikiran filosofisnya. Menurut hasil kajian Chen Guying (1999), istilah Tao dalam Tao Te 

Ching mempunyai beberapa arti, yaitu (1) Tao sebagai sesuatu yang benar-benar ada, sebagai asal mula 

segala sesuatu (2) Tao sebagai keteraturan: keteraturan berlawanan yang saling menjadi dan keteraturan 

siklis (3) Jalan yang harus ditempuh manusia. (Chen Guying, 1999: 2-12).  

Kata Tao yang digunakan oleh Lao Zi mempunyai arti yang berlapis dan tidak tunggal. Dalam 

Bahasa Indonesia tidak ditemukan istilah yang sepadan dengan kata Tao ini. Strategi penerjemahan 

yang dilakukan Tjan adalah mengembalikan Tao ke dalam makna dasar kata itu sendiri yakni jalan, 

namun karena dipahami bahwa jalan saja tidak bisa mewadahi kekayaan makna peristilahan filsafat 

Tao itu sendiri, sehingga dilakukan strategi penulisannya dengan huruf kapital. Meski demikian, karena 

tersampaikan ke dalam Bahasa Indonesia sebagai kata Jalan, membuat pemahaman pembaca karya 

terjemahan yang tidak mengerti bahasa aslinya sama sekali, pasti akan terbatasi dengan konsep dalam 

kata Jalan yang tertulis dalam karya terjemahan. Imajinasi pembaca barangkali akan terhenti kepada 

makna Jalan yang harus ditempuh manusia, sementara lapisan makna lain dari Tao yang lebih dalam 

sangat sulit untuk dibayangkan. Strategi penerjemahan ini secara langsung memberikan dampak 

membatasi pemahaman pembaca karya terjemahan.  
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Di sisi lain, strategi penerjemahan kata Tao dengan domestication, membantu pembaca pemula 

yang sama sekali belum pernah mengenal Tao Te Ching, yang memang tidak memerlukan informasi 

yang lebih dalam, dan hanya perlu memahami lapisan makna yang paling sederhana, paling dangkal 

dari filsafat Tao itu sendiri. Andaikan pembaca pemula mengerti bahwa Tao itu adalah Jalan, yakni 

Jalan yang harus ditempuh oleh manusia, atau Jalan kebenaran, sudah dapat dikatan mengerti dasar dari 

pengertian Tao dalam Tao Te Ching.  

Dalam menerjemahkan kalimat-kalimat yang mengandung kata Jalan tersebut, ditemukan beberapa hal 

yang bisa didiskusikan, antara lain sebagai berikut:   

    道可道，非常道 (bab 1) 

Dao ke dao, fei chang Dao 

Jalan yang dapat digunakan sebagai jalan bukan merupakan jalan yang kekal. 

Ini adalah kalimat pertama Tao Te Ching. Dao/Tao yang pertama dan ketiga adalah istiah filsafat yang 

dikemukakan oleh Lao Zi. Dao/Tao kedua artinya diutarakan/dibicarakan. Sehingga kalimat di atas 

secara lengkap diartikan, Tao yang dapat diutarakan dengan kata-kata bukanlah Tao yang abadi/kekal. 

(Chen Guying, 1999: 53,62). Tjan memberikan terjemahan “Jalan yang dapat digunakan sebagai jalan 

bukanlah Jalan yang kekal”. Kata Tao pertama dan ketiga diterjemahkan sebagai “Jalan” yang 

merupakan peristilahan filsafat, yang sesuai dengan tafsiran yang diberikan Chen Guying. Sementara 

可道 Ke Dao/Tao，diterjemahkan sebagai “yang dapat digunakan sebagai jalan”, yang artinya 道

Dao/Tao disini digunakan sebagai kata kerja “digunakan sebagai jalan” atau dengan kata lain berarti 

“dijalani”. Makna ini kurang sesuai dengan kata 道 Dao/Tao itu sendiri, dimana arti dasarnya adalah 道

路 Daolu atau jalan sebagai kata benda, atau digunakan lain sebagai kata kerja yang berarti 

“berbicara/mengutarakan”. Selain itu, kalimat terjemahan Tjan mengandung kontradiksi. Jalan yang 

kekal seakan-akan adalah Jalan yang tidak dapat dijalani (oleh manusia). Jika memang demikian, Jalan 

yang kekal tidak dapat dijangkau dan dijalani (oleh manusia), maka Lao Zi tidak perlu susah payah 

menjelaskan filosofi Tao dengan 5000 kata, karena Jalan yang dimaksud tidak dapat dijalani manusia. 

Terjemahan ini bertentangan dengan makna Tao, yang salah satunya adalah Jalan yang harus dijalani 

manusia.  

(2) 孔德之容，惟道是从 (bab 21) 

Wajah kesaktian yang mewah adalah sesuai dengan Jalan yang diikuti. 

Chen Guying menjelaskan 孔 kong, artinya besar. 德 De/Te, sebagai pengejawantahan Tao. 

Terjemahan Tjan terhadap 孔 kong adalah “mewah” dirasakan kurang tepat.  

  (3) 故道大，天大，地大，王亦大 (bab 25) 

Maka itu Langit adalah besar, Bumi adalah besar, Jalan adalah besar, manusia adalah besar. 

Di kalimat ini ada 4 bagian yang disampaikan Lao Zi, yakni 道 dao 天 tian 地 di 王 wang. 

Dalam terjemahan tertulis Langit 天, Bumi 地, Jalan 道, Manusia 人. Teks terjemahan dan teks asli 

versi Wang Bi terdapat perbedaan urutan empat hal yang disebutkan. Selain itu dalam naskah 

terjemahan kata 王 wang dibaca sebagai 人 ren, yang diberi catatan bahwa ini mengutip tafsiran Zhu 

Qianzhi. Tao Te Ching sebagai kitab kuno, sepanjang sejarah sudah banyak mengalami penyalinan 

berulang-ulang, yang mungkin saja terjadi perubahan atau kesalahan tulis dalam proses penyalinannya. 

Hal ini barangkali yang menimbulkan munculnya banyak versi teks asli Tao Te Ching. Jika melihat 

kalimat selanjutnya dalam bab 25 tersebut kita akan melihat bahwa tafsiran Zhu yang diikuti oleh Tjan 

ternyata masuk akal juga.  
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人法地，地法天，天法道，道法自然 

Ren fa di, Di fa tian, Tian fa dao, Dao fa ziran 

Dalam kalimat ini tertuang jelas empat hal yakni 人 ren, 地 di, 天 tian, dan 道 Dao/Tao, salah 

satu yang disebutkan adalah 人 ren. Hal ini juga didukung naskah Tao Te Ching dalam buku Chen 

Guying, juga menuliskan 王 wang dengan 人 ren, yang mengoreksi naskah Wang Bi berdasarkan 

naskah Fuyi （傅奕本）1. (Chen Guying, 1999:166；Zhu Qianzhi,1996: 102).     

(4) 天之道，损有余而补不足，人之道则不然 (bab 77) 

Jalan Langit: mengurangi yang berlebih-lebihan, mengurangi yang kekurangan. Bukan demikian 

dengan Jalan manusia: menambah yang kekurangan, untuk dihadiahkan kepada yang berlebihan. 

损有余 sun you yu artinya mengurangi yang berkelebihan 

补不足 bu buzu artinya menambah yang kekurangan 

Dalam teks terjemahan entah mengapa terjadi kesalahan dengan mengatakan “Jalan Langit: 

mengurangi yang berlebih-lebihan dan mengurangi yang kekurangan; Jalan manusia: menambah yang 

kekurangan, untuk dihadiahkan kepada yang berlebihan”. Kemungkinan tertukar antara kalimat 

“mengurangi yang kekurangan dengan kalimat menambah yang kekurangan”, bisa dikoreksi menjadi 

Jalan Langit: mengurangi yang berlebih-lebihan, menambah yang kekurangan; Jalan mnusia: 

mengurangi yang kekurangan, untuk dihadiahkan kepada yang berlebihan. Dengan demikian akan lebih 

sesuai dengan bahasa aslinya, 

 

Penerjemahan De（德 ） 

Te adalah kata kunci kedua dalam filsafat Lao Zi, dalam Tao Te Ching, ada setidaknya 14 bab 

yang memuat kata Te, yakni bab 10, 21, 23, 28; 38, 41, 51, 54, 55, 59, 60, 63, 68, 79. 

Seperti halnya penerjemahan Tao, penerjemahan Te dalam karya terjemahan Tjan sepertinya 

juga terpengaruh, atau setidaknya terinspirasi dari cara penerjemahan A. Waley: The Way and Its 

Power. Tjan menerjemahkan Te dengan Sakti. Dalam judul tertulis Tao Te Tjing: Kitab tentang Djalan 

dan Saktinya. Nampak di sini gaya penerjemahan yang mirip dengan versi A.Waley tersebut.  

Semua karya terjemahan berbahasa Indonesia menggunakan strategi domestication dalam 

menerjemahkan kata “Te” dalam Tao Te Ching, dimana kata “Te” selalu dialihbahasakan ke dalam 

Bahasa Indonesia. Dari sembilan karya terjemahan Tao Te Ching berbahasa Indonesia, lima karya 

menerjemahkan Te menjadi “kebajikan/kebadjikan/kebedjikan” [(Kwee, 1938), (Liem, 1960/1991), 

(Majelis Rohaniwan Tridharma, 1995), (Krishna, 1999), (Wang, 2014)]. Empat karya lainnya 

menerjemahkan Te menjadi “boedi” (Tan, 1937)), “moral” (Tjan, 2007), “sakti/kesaktian” (Tjan, 1962), 

hati nurani dan budi pekerti (Lika, 2012).2 Di antara berbagai versi teks terjemahan Tao Te Ching 

berbahasa Indonesia, hanya versi Tjan yang menggunakan kata “sakti”. 

 
                                                           
1Ada lima versi Tao Te Ching yang diakui oleh para peneliti dewasa ini, yakni versi Wang Bi（王弼本）, He Shanggong

（河上公本）, Fuyi（傅奕本）, Zhujian（竹简本）, dan Boshu （帛书本）. Dari kelima versi tersebut, versi Wang Bi 

dan He Shanggong adalah versi Tao Te Ching yang paling populer dan penyebarannya paling luas. （Liu Xiaogan, 2009:  

29-31) 
2Pauw Budianto, A Preliminary Investigation of Indonesian Translations of the Tao Te Ching text for the sake of Chinese 

Language And Culture Education in Indonesia, Jakarta: Proceedings Book The Third International Conference on Chinese 

Indonesian Studies (ICCIS), 2016, ISBN: 976-979-9234-57-5, p.31-36. 
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Kata “sakti” menurut Kamus Besar online (www.kamusbesar.com) dijelaskan sebagai berikut:  

1. Mampu (kuasa) berbuat sesuatu yang melampaui kodrat alam; mempunyai kesaktian. Contoh: 

Pendeta itu dapat berjalan di atas air.    

2. Mempunyai kuasa gaib; bertuah. Contoh: Umumnya masyarakat menganggap benda-benda 

peninggalan Wali Songo itu sakti. 

3. Keramat  

Dari penjelasan arti kata “sakti” menurut kamus besar tersebut, kata “sakti” digunakan 

umumnya untuk mendiskipsikan kemampuan manusia yang luar biasa melampaui kodrat alamiahnya, 

atau benda yang mempunyai kekuatan gaib. Tjan menggunakannya untuk menjelaskan Te sebagai 

pengejawantahan Tao, dimana Te dianggap sebagai “kesaktiannya” / “kegaibannya” Tao. Ini 

merupakan terjemahan yang sangat menarik. Contoh: 

 生而不有，为而不恃，长而不宰，是谓玄德 (bab 10, 51) 

Melahirkan tapi tidak memilikinya, berbuat tapi tidak membanggakannya, memupuk tapi tidak 

memaksanya, inilah yang disebut sakti gaib. 

Tjan menerjemahkan 玄德 xuan de dengan sakti gaib. Chen Guying menerjemahkannya ke dalam 

Bahasa Tionghoa modern sebagai “Te” yang mendalam, dimana Te dibiarkan begitu saja, hanya diberi 

tanda kutip. Memang tidak mudah mencari kata-kata yang pas untuk mengalihbahasakan Te ke dalam 

Bahasa Tionghoa modern, apalagi ke dalam Bahasa Indonesia. Usaha Tjan memberikan terjemahannya 

untuk pembaca Indonesia tidaklah hal yang mudah, patut diberikan apresiasi yang tinggi.  

 

 

5. SIMPULAN 

Karya terjemahan Tao Te Ching berbahasa Indonesia karya Prof.Tjan Tjoe Som merupakan 

sebuah usaha yang layak diberikan apresiasi yang tinggi. Disamping kekurangan-kekurangan yang 

masih bisa didiskusikan kembali, karya terjemahan tersebut memberikan banyak inspirasi dan manfaat 

nyata dalam pemahaman terhadap filsafat Taoisme terutama Lao Zi. Dalam karyanya, Tjan 

memberikan gambaran yang cukup menyeluruh tentang (1) latar belakang sejarah masa chunqiu 

zhanguo dimana Lao Zi dan Tao Te Ching disinyalir muncul, (2) pemahaman terhadap metafisika Tao 

dalam Tao Te Ching yang cukup menyeluruh dan mendasar, (3) Peristilahan khusus yang diterangkan 

secara gamblang, dengan bahasa sederhana dan mudah dipahami, (4) Makna Tao Te Ching bagi orang 

modern yang dituangkan secara tajam dan mengena. Dalam penerjemahan peristilahan filsafat utama 

Tao dan Te, Tjan mempunyai caranya sendiri yang unik. Mempunyai keberanian untuk 

mengekspresikan Tao Te Ching dalam Bahasa Indonesia secara menyeluruh. Tao dialihbahasakan 

dengan Jalan, Te diekspresikan dengan Sakti. Sebuah karya penerjemahan yang inspiratif dan layak 

untuk dikaji lebih jauh. Karya ini dapat secara selektif dimanfaatkan untuk pembelajaran filsafat 

Tiongkok di tingkat sarjana, dan secara keseluruhan untuk menjadi bahan kajian tingkat pasca sarjana.  

Di samping itu kajian-kajian lanjut terhadap naskah-naskah terjemahan Tao Te Ching berbahasa 

Indonesia lainnya masih sangat diperlukan untuk menggali lebih jauh manfaat dan nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya, yang pasti akan sangat berguna bagi pembelajaran Filsafat Tiongkok di 

Indonesia.  
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